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Analisis data adalah hal yang banyak dibicarakan oleh mahasiswa statistik 
tingkat akhir untuk menyelesaikan tugas akhir.  banyak tersedia Belum buku 
panduan atau pedoman praktis terkait dengan analisis data khususnya statistik 
cara melakukan uji normalitas data hasil penelitian.
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Data Kesehatan Menggunakan SPSS” yang ditulis oleh salah seorang dosen 
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yang sudah sejak tahun 1992 mengampu Mata Ajaran Metodologi telah 
Penelitian Kesehatan baik di jurusannya maupun di dan Statistik Kesehatan 
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ini akan menambah karya-karya dosen Poltekkes Kemenkes Yogyakarta  yang 
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dalam bentuk tulisan ilmiah. Saya berharap, buku ini akan diminati mahasiswa 
dan pembaca lain karena penyajiannya mudah dimengerti, disertai contoh-
contoh kasus dan cara penyelesaiannya langkah-demi langkah dengan ilustrasi 
gambar yang lengkap.
Yogyakarta,   Juli 2016
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SEPATAH KATA DARI DIREKTUR 
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i
Untuk mengakhiri studi di Perguruan Tinggi, mahasiswa diwajibkan 
menyusun tugas akhir. Dalam menyusun tugas akhir tersebut, pada umumnya 
memerlukan uji statisti  sebagai alat untuk pembuktian hipotesis. k Bagi 
mahasiswa yang menggunakan variabel dengan skala interval dan ratio 
pastinya tidak serta merta menggunakan uji statistik dengan pendekatan 
Parametrik. terlebih dahuluData tersebut harus  memenuhi beberapa asumsi 
(asumsi klasik) yang salah satunya adalah data harus berdistribusi normal. 
Berdasarkan pengalaman, tidak sedikit mahasiswa dan peneliti yang 
mengalami kesulitan dalam memilih uji normalitas data yang tepat sesuai 
dengan karakteristik variab l yang dipunyai. Ketidaktepatan pemilihan uji e
normalitas data akan berdampak pada kesalahan memilih pendekatan uji 
statisti . Produk ilmiah hasil penelitian apabila diolah menggunakan anal sis k i
statisti  yang tidak tepat maka produk ilmiah tersebut akan menyesatkan. Oleh k
karena itu, tindakan pertama yang harus diluruskan adalah pemilihan uji 
normalitas data. 
Buku ini disusun, dengan harapan dapat membantu mahasiswa dan 
pembaca yang berminat dalam penelitian  memilih uji normalitas data untuk
yang sesuai dengan karakteristik datanya. Melalui contoh-contoh kasus,  
analisis kasus dan langkah-langkah pengujian yang rinci diharapkan dapat 
membantu mahasiswa dengan mudah. Uji normalitas ini memahaminya 
didukung dengan penggunaan software pengolah data statistic SPSS yang 
familier di kalangan mahasiswa. 
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BAB I
 PENDAHULUAN
Tujuan Instruksional: 
Setelah mempelajari bab ini mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan distribusi normal dan distribusi Gauss
2. Menjelaskan perlunya uji normalitas data hasil penelitian
3. Menjelaskan cara interpretasi hasil uji normalitas data
Tatkala peneliti selesai melakukan pengumpulan data di lapangan atau di 
laboratorium, peneliti dihadapkan pada masalah pemilihan analisis data. 
Analisis data secara garis besar dibedakan menjadi analisis Parametrik dan 
analisis Nonparametrik. Pada dasarnya analisis Parametrik diperuntukkan bagi 
data kontinyu atau skala variab l Interval dan Ratio, sedangkan analisis e
Nonparametrik diperuntukkan bagi data kategorikal atau skala variab l e
Nominal dan Ordinal. Namun, khusus pada analisis Parametrik, dalam 
pelaksanaannya memerlukan beberapa asumsi (asumsi klasik), yang salah 
satunya adalah data berdistribusi normal.
Distribusi normal merupakan distribusi kontinyu atau distribusi probalitas 
yang paling banyak digunakan dalam berbagai analisis statistika. Distribusi ini 
memiliki rata-rata nol dan simpangan baku satu. Distribusi ini gambaran graﬁk 
fungsi probabilitasnya menyerupai lonceng maka disebut distribusi kurva 
lonceng ( )(1)atau kurva lonceng setangkup(2). Tidak semua distribusi 
 
bell curve
lonceng setangkup merupakan distribusi normal. Distribusi sampling sejumlah 
statistic (ukuran pada populasi) dari sampel yang berukuran besar adalah 
mendekati normal, tetapi tidak ada alasan bagi kita mengharapkan bahwa suatu 
populasi yang diambil sampelnya berdistribusi normal(2). 
Distribusi normal sering disebut distribusi Gauss(1)(2)(3)(4)  engapa . M
demikian  pakah Gauss penemu curva normal?. DeMoivre (1977) dapat ? A
menemukan persamaan matematik untuk curva normal. Pada tahun 1977-
1855, Gauss yang juga telah menemukan persamaan matematik kurva normal 
ketika dia mempelajari sebaran galat (error) dalam pengukuran berulang-ulang 
terhadap obyek yang sama(4). Oleh karena itu, untuk memberikan 
penghormatan kepada Gauss, di tribusi normal disebut juga distribusi Gauss.s
Mengapa data kontinyu atau skala data interval-ratio memerlukan uji 
normalitas? Uji normalitas diperlukan untuk memenuhi asumsi klasik menuju 
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pemilihan uji-uji/ tes-tes Parametrik. Jika data yang diperoleh dari pengukuran 
pada sampel dinyatakan berdistribusi normal, maka dapat dikatakan bahwa 
data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selain itu, uji 
normalitas untuk memenuhi asumsi bahwa sampel berasal dari populasi 
sehingga memungkinkan hasil penelitian digeneralisasi ke populasi (5).
Data dinyatakan berdistribusi normal jika melalui suatu uji normalitas 
dengan hasil:  nilai signiﬁka si ( ) lebih besar dari 0,05 atau 0,01 n sig 2-tailed
dan dinyatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signiﬁkansi ( ) sig 2-tailed
lebih kecil atau sama dengan 0,05 atau 0,01. Terdapat 2 (dua) metoda analisis 
yang sering digunakan untuk mengetahui suatu set data memiliki distribusi 
normal atau tidak, yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk(6).
Pada umumnya mahasiswa tingkat akhir baik Diploma III Kesehatan 
maupun Diploma IV (Sarjana Terapan) mengalami kesulitan dalam 
menentukan jenis uji normalitas data  yang tepat untuk data yang mereka 
peroleh. Pada umumnya mereka memilih One-sample Kolmogorov-Smirnov 
Test, sebagai cara untuk menguji normalitas data. Mereka perlu memahami 
karakteristik data untuk masing-masing cara uji normalitas. Selain itu, mereka 
perlu memahami bahwa banyak jalur yang lebih tepat dengan 
mempertimbangkan banyaknya subyek/ amatan/ responden/ kasus/ 
pengulangan pemeriksaan, yang sering kita beri s mbol “n” dan banyaknya i
kelompok perlakuan.  
Pada buku ini akan diuraikan berbagai cara uji normalitas termasuk One 
sample K-S Nonparametric Test Descriptive Statistics jalur  dan jalur  sesuai 
dengan banyaknya responden atau kasus serta banyaknya perlakuan yang ada. 
Pada setiap uji disertai dengan contoh kasus dan langkah-langkah pengujian 
yang jelas menggunakan SPSS. aplikasi 
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Tujuan Instruksional 
Setelah mempelajari bab ini mahasiswa mampu: 
1. Menjelaskan spesiﬁkasi  untuk One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
menguji normalitas data.
2. Mempraktekkan kembali dengan benar contoh kasus 1 dan kasus 2 
menggunakan  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
3. Melakukan uji normalitas data hasil penelitian menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
4. Menginterpretasikan dengan benar hasil uji normalitas data 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Uji normalitas data adalah salah satu asumsi manakala data yang diperoleh 
dari sampel skala Interval-Ratio, yang akan diuji menggunakan statistic ber
parametric. Pada dasarnya uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Sebagaimana dikemukakan pada Bab sebelumnya bahwa mahasiswa 
familier menggunakan  One sample Kolmogorov-Smirnov test
(Nonparametric Test) untuk menguji normalitas data. Uji ini diharapkan dapat 
memberi informasi apakah data yang dipunyai berdistribusi normal atau 
tidak. Dengan keputusan yang diperoleh dari hasil uji ini, mahasiswa akan 
menindaklanjuti menggunakan analisis lanjutan. Jika data yang diperoleh 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka uji-uji pendekatan 
Parame rik dipilih sebagai uji lanjutannya.  Namun, jika data yang diperoleh t
dinyatakan tidak berdistribusi normal, maka uji-uji dalam pendekatan 
Nonparametrik yang dipilih sebagai uji lanjutannya(7). 
One sample Kolmogorov-Smirnov Test adalah salah satu uji 
Nonparametrik. Pada awalnya Kolmogorov-Smirnov membuat rumus ini 
tidak dimaksudkan untuk menguji normalitas data(8)  namun banyak ahli 
,
yang telah membuktikan, maka sampai saat ini rumus One sample 
Kolmogorov-Smirnov test digunakan untuk uji normalitas untuk data yang 
BAB II
UJI NORMALITAS DATA ONE SAMPLE
KOLMOGOROV-SMIRNOV TEST
MENGGUNAKAN SPSS
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berasal dari 1 (satu) samp l. Untuk dapat menggunakan e One sample 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan tepat, berikut akan disajikan langkah-
langkah pengujian dan interpretasi dari hasil pengujian melalui kasus berikut. 
Satu hal yang perlu diingat bahwa jika menggunakan One-sample 
Kolmogorov-Smirnov Test, pastikan data anda berasal dari satu sample.
Kasus nomor 1: 
Peneliti ingin menguji normalitas nilai Mata Ajaran (MA) Metodologi 
Penelitian (Metopen) dan nilai MA Pemberdayaan Masyarakat yang diambil 
dari 30 mahasiswa semester IV Jurusan KL tahun 2016 sebelum dilakukan uji 
beda antara kedua nilai tersebut. 
Analisis kasus:
Meskipun ada 2 (dua) agregat nilai yang diukur (nilai Metopen dan nilai 
Pemberdayaan), namun kedua nilai tersebut diukur pada sekelompok 
mahasiswa ( ), yaitu 30 mahasiswa semester IV Jurusan KL tahun One sample
2016. Mengingat nilai Metopen dan Pemberdayaan berasal dari pengukuran 
sekelompok mahasiswa ( ), maka  dapat One sample One sample K-S test
digunakan untuk menguji normalitas data.  Salah satu tanda bahwa kedua nilai 
tersebut berasal dari satu samp l adalah banyaknya (nomor responden) pada e
kedua nilai tersebut sama. Namun tidak semua variabel yang banyaknya 
amatan sama dengan variabel lainnya merupakan indikasi bahwa kedua 
variabel tersebut berasal dari satu sampel. Data kasus 1 dapat dilihat pada 
Tabel 1.
Tabel 1.  Nilai Metodologi Penelitian dan Nilai Pemberdayaan Mahasiswa 
Semester IV 
Mahasiswa semester IV (n=15)
Nilai Metopen
67
50
67
67
80
50
67
50
67
67
80
50
50
70
80
Nilai Pemberdayaan
50
67
67
33
33
50
50
50
67
67
50
50
50
67
67
4
Sumber data  :  folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle 15 dt nilai
                          metopen dan pemberdy (data simulasi)
Prinsip Analisis : Analyze-Nonparametric statistic-1 Sample K-S (5)(7) 
Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Masukkan ke dalam lembar kerja SPSS. Klik “Variable View” (posisi ada 
di kiri bawah). Pindahkan data dari Tabel 1 ke lembar kerja SPSS dengan 
cara ketik nilaimetopen  (huruf kecil dan tanpa spasi) pada baris pertama 
dan nilaipemberdayaan (huruf kecil dan tanpa spasi) pada baris kedua. 
Pastikan posisi kolom Decimals adalah nol. Ilustrasi sebagai berikut.
Gambar 1.1. Isian pada Variabel View Kasus 1
2. Perhatikan posisi kiri bawah. Klik Data View, masukkan data Tabel 1 ke 
lembar SPSS. Ilustrasi sebagai berikut :
Gambar 1.2. Isian Data pada Data View Kasus 1
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3. Lakukan analisis : Analyze      Nonparametric Tests      1 Sampel K-S. 
Ilustrasi sebagai berikut :
Gambar 1.3. Analyze-Nonparametric Tests-1 Sample K-S Kasus 1
4. Klik 1 Sample K-S, terlihat ilustrasi sebagai berikut :
Gambar 1.4. Kotak One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Kasus 1
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5. Masukkan nilai yang akan diuji normalitasnya ke dalam kotak Test 
Variable List. Akan terlihat ilustrasi sebagai berikut :
Gambar 1.5. Posisi nilai metopen dan pemberdayaan
di dalam kotak  Kasus 1Test Variabel List .
6. Perhatikan pada posisi kiri bawah Gambar 1.5. Beri tanda centang (V) pada 
Normal. Klik OK, akan terlihat ilustrasi berikut :
Gambar 1.6. Hasil uji  Kasus 1One-Sample K-S Test
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7. Interpretasi Hasil. 
Nilai Asymp  Sig  kedua nilai adalah 0,241 dan 0,300. . . (2-tailed) variabel 
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,01. Dengan demikian data α = 
dinyatakan berdistribusi NORMAL.
Kasus nomor  2: 
 Peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan nilai 
pengetahuan tentang rokok dan pengetahuan tentang miras pada 15 siswa 
k las 7 salah satu SMP Negeri di Kota “Y” tahun 2015. Nilai peningkatan e
pengetahuan tentang rokok dan miras sebelum dan sesudah penyuluhan 
(perlakuan) ter pada Tabel 2.  seperti lihat 
Analisis Kasus:
 Pada kasus 2, peneliti memberi perlakuan berupa penyuluhan pada 
sekelompok siswa (n=15 responden). Pada kelompok tersebut dilakukan 
pengukuran nilai pengetahuan tentang rokok  sebelum (pretest) dan sesudah 
penyuluhan (posttest) baik pada nilai pengetahuan tentang rokok maupun nilai 
pengetahuan tentang minuman keras (miras). Kasus 2 menunjukkan bahwa 
kita bekerja menggunakan . Kasus ini dapat diselesaikan One Sample
menggunakan  (pendekatan Nonparamatric). Data selisih One-sample K-S Test
(Pre-posttest) nilai pengetahuan tentang rokok dan tentang miras dapat dilihat 
pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Peningkatan Nilai Pengetahuan tentang Rokok dan Miras
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Sumber : Cuplikan data hasil penelitian ”Model Pencegahan Dini 
Perilaku Merokok, Alkohol, Narkoba pada Remaja” Tahun 
2015 (9), folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle 15 dt 
penget rokok dan miras (bag 52 dt johan 2.sav)
Prinsip Analisis : Analyze-Nonparametric statistic-1 Sample K-S
(5)(7)
Langkah-langkah sebagai berikut:analisisnya adalah 
1. Siapkan lembar kerja SPSS. 
- Klik “ ” (posisi ada di kiri bawah). Ketik  Variable View  variabel
nomorurut (huruf kecil dan tanpa spasi) di baris pertama dan pada 
kolom . Pastikan posisi kolom  adalah nol. Isi kolom Name Decimals
Label nomor urut mhs (misalnya: ). Kolom lain dapat diabaikan.
- Ketik   (huruf kecil dan tanpa spasi) di baris kedua  variabel nilairokok
pada kolom . Pastikan angka nol pada kolom . Isi kolom Name Decimals
Label (misalnya: ). selisih nilai penget rokok Kolom lain dapat 
diabaikan.
- Ketik  (huruf kecil dan tanpa spasi) di baris ketiga variabel nilaimiras
pada kolom Name. Pastikan angka nol pada kolom Decimals. Isi kolom 
Label (misalnya: selisih nilai penget miras). Kolom lain dapat 
diabaikan. Ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 2.1. Isian pada Variabel View Kasus 2
2 Data View. Perhatikan posisi kiri bawah. Klik , masukkan data selisih nilai 
pengetahuan rokok dan selisih pengetahuan miras pada Tabel 2 ke lembar 
SPSS. Ilustrasi sebagai berikut :
Gambar 2.2. Isian Data pada Data View Kasus 2
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3. Lakukan analisis:  Ilustrasi Analyze  Nonparametric Tests  1- Sampel K-S...
sebagai berikut :
4. Setelah mengklik 1-Sample K-S, terlihat ilustrasi sebagai berikut :
Gambar 2.3. Analyze       Nonparametric Tests       1 Sample K-S Kasus 2
Gambar 2.4. Kotak One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Kasus 2
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5. Masukkan nilai yang akan diuji normalitasnya ke dalam kotak variabel 
Test Variable List sebagai :. Akan terlihat ilustrasi berikut 
Gambar 2.5. Posisi selisih nilai di dalam kotak Test Variabel List Kasus 2
6. Perhatikan pada posisi kiri bawah Gambar 2.5. Beri tanda centang (V) 
pada Normal. Biasanya sudah ada tanda secara otomatis. Klik OK, akan 
terlihat ilustrasi berikut : 
Gambar 2.6. Hasil uji  Kasus 2One-Sampe K-S Test .
7. Interpretasi Hasil. 
Nilai  kedua  adalah 0,316 dan Asymp. Sig. (2-tailed) variabel selisih nilai
0,230. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau  0,01. Dengan demikian, α = 
data dinyatakan berdistribusi NORMAL. 
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Tujuan instruksional
Setelah mempelajari bab ini mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan prinsip analisis uji normalitas pola Descriptive-Statistic.
2. Mempraktekkan kembali dengan benar contoh kasus uji normalitas data 
menggunakan pola Descriptive Statistics.
3. Memilih dengan tepat uji normalitas data yang sesuai karakteristik data 
hasil penelitian.
4. Memilih dengan benar analisis keluaran uji normalitas data  .
 Sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya bahwa untuk memilih cara 
uji normalitas yang tepat perlu memperhatikan banyaknya data 
responden/kasus/amatan/pengulangan (> 50 kasus atau ≤ 50 kasus), 
banyaknya perlakuan, asal agregat data (dapat berasal dari satu samp l atau e
lebih).  Manakala data yang kita peroleh berasal dari 2 (dua) kelompok sampel, 
tentunya kita tidak dapat menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test. Berikut ini akan disajikan beberapa contoh kasus yang akan diuji 
normalitasnya melalui pola .  Descriptive Statistics
 Uji normalitas data pola  dapat juga digunakan untuk Descriptive Statistics
menguji sekumpulan data yang berasal dari satu sample. Ada hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam langkah-langkahnya, yang tentunya berbeda dengan 
pengujian normalitas menggunakan . Adapun uji One-Sample K-S Test
normalitas data pola  digunakan untuk minimal 2 (dua) Regresi Linear
kelompok data yang masing-masing kelompoknya berbeda peran, yaitu peran 
sebagai variable independent dan sebagai variable dependent. Jika 
menggunakan pola , minimal terdapat 1 (satu) variable yang Regresi Linear
berperan sebagai variable independent.
 Apapun pola yang akan dipilih, pada akhirnya tetap kita harus memilih 
salah satu dari dua analisis hasil  yang akan muncul. Ada 2 (dua) printout
analisis yang harus dipilih pada hasil uji, yaitu analisis Kolmogorov-printout 
BAB III
UJI NORMALITAS DATA POLA
DESCRIPTIVE-STATISTICS
MENGGUNAKAN SPSS
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Smirnov (“bukan” ) dan analisis One sample Kolmogorov-Smirnov Shapiro 
Wilk. Pemilihan analisis tersebut didasarkan pada besarnya kasus/ banyaknya 
responden/ jumlah amatan (“n”) yang digunakan. Untuk jelasnya, berikut ini 
akan disajikan uji normalitas pola  dengan data Descriptives Statistics
menampilkan beberapa kasus, lengkap dengan analisis kasus dan langkah-
langkah pengujiannya. Pemberian nomor kasus diurutkan dimulai dari kasus 
yang ada di Bab 2 dan seterusnya.
Kasus nomor 3:
 Kasus ini merupakan ulangan kasus nomor 2 dalam Bab 2, yang akan diuji 
menggunakan pola yang berbeda yaitu jalur . Namun Descriptive Statistics
demikian, akan saya ulangi deskripsi kasusnya sebagai berikut:
 Peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan nilai 
pengetahuan tentang rokok dan pengetahuan tentang minuman keras (miras) 
pada 15 siswa klas 7 salah satu SMP Negeri di Kota “Y” tahun 2015. 
Analisis Kasus: 
 Pada kasus nomor 3, peneliti memberi perlakuan berupa penyuluhan pada 
sekelompok siswa (n=15 responden). Pada kelompok tersebut dilakukan 
pengukuran nilai pengetahuan tentang rokok dan pengetahuan tentang miras 
sebelum ( ) dan sesudah penyuluhan ( Kasus nomor 3 pretest posttest). 
menunjukkan bahwa kita bekerja menggunakan . Selain dapat  one sample
diselesaikan menggunakan  (melalui jalur One-Sample K-S Test
Nonparamatric Descriptive ), kasus ini juga dapat diselesaikan melalui pola 
Statistics Pre-posttest. Data selisih ( ) nilai pengetahuan tentang rokok dan 
tentang miras dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Peningkatan Nilai Pengetahuan tentang Rokok dan
Miras Pola Descriptive-Statistics
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Sumber data : Cuplikan data hasil penelitian ”Model Pencegahan Dini 
Perilaku Merokok, Alkohol, Narkoba pada Remaja” Tahun 
2015   , folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle 15 dt 
penget rokok dan miras (bag 52 dt johan 2.sav)
(9)
Prinsip Analisis : Analyze- Descriptive Statistics-Explore-Plots-Normality
Plots-Continue-OK (1)
Langkah-langkah:
1. Siapkan lembar kerja SPSS. Klik “ ” (posisi ada di kiri Variable View
bawah).
- Ketik   (huruf kecil dan tanpa spasi) pada baris pertama pada nilairokok
kolom . Pastikan posisi kolom  adalah nol. Isi kolom Name Decimals
Label nomor urut mahasiswa Kolom-kolom lain dapat  misalnya: . 
diabaikan.
- Ketik  (huruf kecil dan tanpa spasi) di baris kedua pada nilairokok
kolom . Pastikan angka nol pada kolom . Isi kolom Name Decimals
Label selisih nilai penget rokok Kolom-kolom lain dapat  (misalnya: ). 
diabaikan.
- Ketik  (huruf kecil dan tanpa spasi) di baris ketiga pada nilaimiras
kolom . Name Pastikan angka nol pada kolom Decimals. Isi kolom 
Label (misalnya: selisih nilai penget miras). Kolom lain dapat 
diabaikan. Ilustrasi sebagai berikut : 
Gambar 3.1. Isian pada Variabel View Kasus 3
2. Data ViewPerhatikan posisi kiri bawah. Klik , masukkan data selisih nilai 
pengetahuan rokok dan selisih nilai pengetahuan miras pada Tabel 3 ke 
lembar SPSS. Ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 3.2. Isian Data pada
Data View Kasus 3
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3. : Analyze  Descriptive Statistics  ExploreLakukan analisis data  . Ilustrasi 
sebagai berikut.
Gambar 3.3. Analyze-Descriptive Statistics-Explore Kasus 3
Gambar 3.4. Variabel  nilai rokok dan miras selisih penget 
dalam otak  Kasus 3k Explore .
4. Klik , akan muncul ilustrasi berikutExplore sebagai :
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Gambar 3.5. Posisi variabel dalam kotak Dependent List,
serta posisi Both, dan Plots Kasus 3.
6. Perhatikan “ ”. Jika sudah ada tanda pada “ ” maka pada t test Both Both outpu
normality akan muncul 2 (dua) pilihan, yaitu  dan Kolmogorov-Smirnov
Saphiro Wilk Both. Biasanya secara otomatis tanda pada “ ” muncul. Jika 
sudah muncul otomatis, maka abaikan. Klik , akan terlihat ilustrasi Plots
sebagai :berikut
Gambar 3.6. Kotak Explore: Plots Kasus 3
5. Masukkan variab l  dan  ke e  selisih nilai penget rokok nilai penget miras
dalam kotak . Kotak  dibiarkan kosong, karena Dependent List Factor list
kita tidak mempunyai variable independent atau pembeda. Ilustrasi 
sebagai berikut:
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Gambar 3.7. Posisi OK dalam Kotak Explore Kasus 3
7. Lihat posisi kiri tengah. Terlihat . Beri tanda Normality plots with tests
centang (V) . Kemudian klik . Akan terlihat  pada kotak tsb Continue
ilustrasi berikutsebagai :
8. Klik , terlihat ilustrasi berikutOK sebagai :
Gambar 3.8. Output Test of Normality Kasus 3
9. Pada Gambar 3.8 muncul 2 (dua) pilihan hasil analisis sekaligus, yaitu  Sig.
pada kotak  dan  kotak . Kolmogorov-Smirnov Sig. pada Shapiro-Wilk
Pertimbangan untuk memilih analisis adalah banyaknya kasus atau 
banyaknya amatan. Jika jumlah kasus kurang dari 50, maka analisis 
Shapiro-Wilk dianggap lebih akurat (10). Jika jumlah kasus sama atau 50 
kasus, maka analisis  dianggap lebih tepat.  Kolmogorov-Smirnov
10.Mengingat pada kasus ini banyaknya responden berjumlah 15 mahasiswa 
(< 50), maka  kita perhatikan kotak . Nilai  variab l Shapiro-Wilk Sig. e selisih 
nilai pengetahuan rokok sebesar 0,036 dan variab l nilai e selisih 
pengetahuan miras sebesar 0,047.
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11.Interpretasi Hasil:
- Jika nilai  (p value) > 0,05 atau 0,01, maka data dinyatakan Sig.
berdistribusi NORMAL.
- Jika nilai  (p value) ≤ 0,05 atau 0,01, maka data dinyatakan TIDAK Sig.
BERDISTRIBUSI .NORMAL
- Manakala kita gunakan taraf signiﬁkansi 0,01, maka nilai  pada Sig.
kedua variable (pengetahuan tentang rokok dan pengetahuan tentang 
miras) dinyatakan berdistribusi NORMAL.
Kasus nomor 4: 
 Peneliti ingin mengetahui apakah ada beda nilai Metopen antara 
mahasiswa semester IV Jurusan KL tahun 2016 antara kelas Reguler (n = 6) 
1 
dan kelas Ekstensi (n = 8). Data berasal dari 2 (dua) kelompok sampel. Kedua  
2 
data tersebut mempunyai skala: Interval. Sebelum melakukan uji beda, 
peneliti harus melakukan uji normalitas kedua nilai tersebut. 
Analisis Kasus:
 Kita dihadapkan pada 2 (dua) agregat data, yaitu sekelompok data (nilai 
Metopen) mahasiswa kelas Reguler dan sekelompok data (nilai Metopen) 
mahasiswa kelas Ekstensi.  Dengan kata lain, kasus tersebut berasal dari 2 
samp l (bebas), artinya banyaknya responden di kedua sample tersebut dapat e
sama ataupun berbeda. Dalam kasus ini, jumlah samp l (”n”) dari kedua e
kelompok nilai tersebut berbeda (n = 6 dan n = 8). Kasus ini tidak dapat  
1 2 
diselesaikan dengan , tetapi dapat diselesaikan dengan uji One Sample K-S Test
yang menggunakan jalur  berikut. Meskipun pada Descriptive Statistics
akhirnya dapat dimunculkan 2 analisis (output hasil uji), namun harus dipilih 
salah satu analisis yang sesuai dengan banyaknya kasus/responden yang 
digunakan per kelompok samp l. Data kasus 3 dapat dilihat pada Tabel 4.e
Tabel 4. Nilai Metodologi Penelitian Mahasiswa RegulerKelas 
dan Ekstensi yang Terpilih
Nilai Metopen Kelas Reguler (n1=6)
67
50
67
67
100
50
Nilai Metopen Kelas Ekstensi (n2=8)
50
67
67
33
33
50
50
50
Sumber data : folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle 14 dt simulasi
                        nilai metopen. sav  
Prinsip Analisis :    
Analyze- Descriptive Statistics-Explore-Plots-
Normality Plots-Continue-OK  
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Langkah-langkah:
1. Siapkan lembar kerja SPSS. Klik “ ” (posisi ada di kiri Variable View
bawah). 
- Ketik  (huruf kecil) di baris pertama pada kolom . Posisikan kelas Name
angka nol pada kolom . Isi kolom  misalnya: Kelas.  Isi Decimal Label
kolom  dengan cara tulis angka 1 sebagai  dan angka 2 Values Reguler
sebagai . Ekstensi
- Ketik  (huruf kecil) di baris kedua pada kolon . Posisikan nilai Name
angka nol pada kolom . Decimals Isi kolom Label misalnya: Nilai 
Metopen. Kolom-kolom lain dapat diabaikan. Ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 4.1. Isian pada Variabel View Kasus 4
2. Perhatikan posisi kiri bawah, dan klik . Isikan angka 1 (sebanyak Data View
6 kali ke bawah) dan isikan angka 2 (sebanyak 8 kali ke bawah) pada kolom 
kelas.  Isikan nilai Metopen Kelas Ekstensi dan kelas Ekstensi ke dalam 
kolom nilai secara berurutan dimulai dari nilai kelas Reguler. Ilustrasi 
sesuai Gambar 4.2 :
3. Lakukan analisis data  . Ilustrasi : Analyze-Descriptive Statistics-Explore..
sebagai berikut:ai secara berurutan dimulai dari nilai kelas Reguler. 
Ilustrasi sesuai Gambar 4.3 :
Gambar 4.3. Analyze-Descriptive
Statistics-Explore Kasus 4
Gambar 4.2. Isian Data pada
Data View Kasus 4
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4. Klik , akan muncul ilustrasi berikutExplore sebagai :
Gambar 4.4. Variabel Kelas dan Nilai Metopen
dalam Kotak Explore Kasus 4
Gambar 4.5. Posisi variable dalam kotak Dependent List dan Factor List,
serta posisi Both dan Plots pada kotak Explore Kasus 4
5. Masukkan variable  ke dalam kotak  dan Nilai Metopen Dependent List
masukkan variable  ke dalam kotak . Ilustrasi sebagai Kelas Factor List
berikut:
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6. Perhatikan “ ”. Jika sudah ada tanda pada “ ” maka pada  Both Both output
test normality akan keluar 2 (dua) pilihan, yaitu  dan Kolmogorov-Smirnov
Saphiro Wilk Both. Biasanya secara otomatis tanda pada “ ” muncul. Jika 
sudah muncul otomatis, maka abaikan. Klik , akan terlihat ilustrasi Plots
sebagai :berikut
Gambar 4.6. Kotak Explore: Plots Kasus 4
7. Lihat posisi kiri tengah. Terlihat ' . Beri tanda Normality plots with tests'
centang (V) pada . lik , akan Normality plots with tests  Lalu k Continue
terlihat ilustrasi berikutsebagai :
Gambar 4.7. Posisi OK dalam Kotak Explore Kasus 4
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8. Klik , akan terlihat ilustrasi berikut.OK
Gambar 4.8. Output Test of Normality Kasus 4
9. Pada Gambar 4.8 muncul 2 (dua) pilihan hasil analisis sekaligus, yaitu  Sig.
pada kotak  dan  kotak . Kolmogorov-Smirnov Sig. pada Shapiro-Wilk
Pertimbangan untuk memilih analisis adalah banyaknya kasus/banyaknya 
responden/banyaknya amatan. Jika jumlah kasus kurang dari 50, maka 
analisis  dianggap lebih akurat (10). Jika jumlah kasus sama/ Shapiro-Wilk
< 50 kasus, maka analisis  dianggap lebih tepat.  Kolmogorov-Smirnov
10.Pada kasus ini diketahui bahwa data  pada Kelas Reguler Nilai Metopen
(n=6) dan data  pada Kelas Ekstensi (n=8). Mengingat Nilai Metopen
banyaknya kasus tersebut < 50, maka perhatikan kotak . Nilai Shapiro-Wilk
Sig. e Nilai Metopen = e Nilai  variab l  Kelas Reguler 0,084 dan variab l 
Metopen =  Kelas Ekstensi 0,093.
11.Interpretasi Hasil:
- Jika nilai (p value) > 0,05/0,01, maka data dinyatakan berdistribusi Sig.
NORMAL.
- Jika nilai  (p value) ≤ 0,05/0,01, maka data dinyatakan TIDAK NORMALSig.
- Mengingat nilai yang dihasilkan dari pengujian normalitas (Gambar 
4.8) untuk variable  K las Regular 0,084 dan Nilai Metopen e = Nilai 
Metopen e =  K las Ekstensi 0,093 (> 0,05 atau 0,01), maka kedua nilai 
tersebut dinyatakan berdistribusi NORMAL.
Kasus nomor 5
 Peneliti ingin mengetahui apakah ada beda bermakna skala warna pada 
minyak goreng bekas setelah diberi perlakuan berbeda-beda dosis 
penambahan arang aktif limbah buah nanas (0 gram, 10 gram, 12 gram, 14 
gram). Sebelum melakukan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
pada kedua skala warna minyak gor ng pada berb gai perlakuan. Bahan e a
minyak goreng bekas berasal dari 7 pedagang gorengan di Jalan Godean. 
Analisis Kasus:
 Data yang akan diuji (variabel terikat) adalah perbedaan skala warna yang 
dinyatakan dengan angka. Adapun variab l bebasnya adalah perbedaan e
perlakuan (0 gram, 10 gram, 12 gram, 14 gram), skala: nominal-ordinal. dan 
Kita dihadapkan pada kasus, menguji 4 (empat) agregat/kelompok  data yaitu 
nilai skala warna dari minyak goreng yang ditambahkan arang aktif limbah 
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Nanas 0 gram, 10 gram, 12 gram, dan 14 gram. Bahan minyak gor ng bekas e
yang akan diberi perlakuan berasal dari 7 pedagang. Sejumlah minyak goreng 
dari pedagang nomor 1 dibagi-bagi ke 4 kelompok, bahan minyak goreng dari 
pedagang nomor 2 dibagi-bagikan ke 4 kelompok, demikian seterusnya 
sampai bahan minyak goreng dari pedagang nomor 7. Masing-masing 
kelompok mendapat bagian minyak goreng yang berasal dari pedagang nomor 
1 sampai pedagang nomor 7. Dengan demikian, pada kelompok perlakuan 1 
(penambahan/perlakuan 0 gram) akan diperoleh hasil ukur berupa skala warna 
s e b a n y a k  7  a n g k a  ( n = 7 ) ,  p a d a  k e l o m p o k  p e r l a k u a n  2  
1  
(penambahan/perlakuan 10 gram) akan diperoleh hasil ukur berupa skala 
warna sebanyak 7 angka  (n = 7), demikian seterusnya sampai kelompok  
2 
perlakuan 4. Pada kasus semacam ini, banyaknya “n” tiap kelompok data tidak 
harus sama. Uji normalitas data terhadap keempat kelompok data tersebut 
dapat diselesaikan menggunakan uji normalitas menggunakan jalur 
Descriptive Statistics berikut. Data simulasi dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Perubahan Warna pada Minyak Goreng Bekas pada Berbagai Dosis
Perlakuan/Penambahan Arang Aktif Limbah Buah Nanas
Perubahan Warna Pada Minyak Goreng Bekas pada Berbagai Dosis Perlakuan
0 Gram (Kontrol)
2
2
1
2
1
1
2
10 Gram
2
1
2
2
2
2
2
12 Gram
2
1
1
2
1
2
1
14 Gram
1
1
2
2
2
1
2
Sumber : folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle Data Fadilla 2016 (11). 
Prinsip Analisis : Analyze- Descriptive Statistics-Explore-Plots-
Normality Plots-Continue-OK (1)
Langkah-langkah :
1. Siapkan lembar kerja SPSS. Klik “ ” (posisi ada di kiri Variable View
bawah). 
- Ketik  (huruf kecil) di baris pertama pada kolom . nomor Name
Posisikan nol pada kolom Decimals. Tulis keterangan (misalnya: 
N  kasus Labelomor urut ) pada kolom . Untuk kolom-kolom lainnya 
dapat diabaikan.
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Gambar 5.1. Isian pada Variable View Kasus 5
2. Perhatikan posisi kiri bawah, dan klik . Data View
- Isi kolom  dengan angka 1 sampai 28 secara berurutan.nomor
- Isi kolom  dengan angka 1 sebanyak 7 kali ke bawah, angka 2 perlakuan
sebanyak 7 kali ke bawah, angka 3 sebanyak 7 kali ke bawah, dan 
angka 4  sebanyak 7 kali ke bawah. 
- Masukkan data perubahan skala warna ke dalam kolom  secara warna
berurutan dimulai dari perubahan skala warna perlakuan 1 sampai 
dengan perlakuan 4 (control). Ilustrasi sesuai gambar 5.2
3. Lakukan analisis data: Analyze  Descriptive Statistics  Explore. Ilustrasi 
sesuai gambar 5.3
Gambar 5.2. Isian pada
Data View Kasus 5
Gambar 5.3. Analyze-Descriptive
Statistics-Explore Kasus 5
- Ketik  (huruf kecil) di baris kedua pada kolom . perlakuan Name
Posisikan nol pada kolom Decimals. Tulis keterangan (misalnya dosis 
perlakuan) pada kolom Label. Isi pada kolom Values dengan cara: 
ketik angka 1 sebagai penambahan 0 gram arang aktif, angka 2 sebagai 
penambahan 10 gram arang aktif, angka 3 sebagai penambahan 12 
gram arang aktif, dan angka 4 sebagai penambahan 14 gram arang 
aktif. 
- Tuliskan  (huruf kecil) di baris ketiga pada kolom . warna Name
Posisikan nol pada kolom Decimals. Tulis keterangan (misalnya: 
perubahan skala warna minyak goreng bekas Label) pada kolom . 
Kolom-kolom lainnya dapat diabaikan. Ilustrasi sebagai berikut:
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Gambar 5.5. Posisi variabel dalam kotak Dependent List dan Factor List
serta posisi  Both, dan Plots dalam kotak Explore Kasus 5
5. Masukkan variab l  ke dalam kotak e perubahan skala warna Dependent 
List e dosis perlakuan Factor List dan masukkan variab l  ke dalam kotak . 
Ilustrasi sebagai berikut:
4. Klik , akan muncul ilustrasi berikutExplore sebagai :
Gambar 5.4. Variabel dosis perlakuan dan perubahan
skala warna dalam Kotak Explore Kasus 5
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Gambar 5.7. Posisi OK dalam Kotak Explore Kasus 5
6. Perhatikan “Both”. Jika sudah ada tanda pada “Both” maka pada output test 
normality akan keluar 2 (dua) pilihan sekaligus, yaitu Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro Wilk. Biasanya secara otomatis tanda pada “Both” 
muncul. Jika sudah muncul otomatis, maka abaikan. Klik Plots, akan 
terlihat ilustrasi sebagai berikut:
7. Lihat posisi kiri tengah. Terlihat ' . Beri tanda Normality plots with tests'
centang (V) pada . Kemudian klik . Normality plots with tests Continue
Akan terlihat ilustrasi berikutsebagai :
Gambar 5.6. Posisi Normality plots with tests dan Continue
dalam Kotak Explore: Plots Kasus 5
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9. Pada Gambar 5.8 muncul 2 (dua) pilihan hasil analisis sekaligus, yaitu  Sig.
pada kotak  dan  pada kotak . Kolmogorov-Smirnov Sig. Shapiro-Wilk
Pertimbangan untuk memili  adalah banyaknya kasus atau h berdasarkan 
banyaknya amatan (n). Jika jumlah kasus kurang dari 50, maka analisis 
Shapiro-Wilk dianggap lebih akurat (10). Jika jumlah kasus sama atau lebih 
dari 50 kasus, maka analisis Kolmogorov- mirnov dianggap lebih tepat.  S
10.Pada kasus ini (Tabel 5) diketahui bahwa perubahan warna minyak goreng 
pada 7 kasus di masing-masing perlakuan atau < 50 kasus, maka analisis 
Shapiro-Wilk dianggap lebih akurat(10). 
11.Perhatikan kotak , nilai  variable perubahan warna minyak Shapiro-Wilk Sig.
goreng bekas perlakuan 0 gram 0,001, perlakuan 10 gram 0,000, perlakuan 
12 gram 0,001, dan perlakuan 14 gram 0,001. 
12.Interpretasi asil:h
- Jika nilai  (p value) > 0,05 atau 0,01, maka data dinyatakan Sig.
berdistribusi NORMAL.
- Jika nilai  (p value) ≤ 0,05 atau 0,01, maka data dinyatakan Sig.
berdistribusi .TIDAK NORMAL
 Mengingat nilai yang dihasilkan dari pengujian normalitas (Gambar 5.8) 
untuk ke empat perlakuan < 0,05 atau 0,01, maka keempat kelompok data 
dinyatakan berdistribusi TIDAK NORMAL
Kasus Nomor 6
 Peneliti ingin mengetahui pengaruh penyaringan dengan Filter Resin 
Arang Aktif  dengan dosis yang berbeda-beda (60 gram resin anion; 60 gram 
resin kation, 30 gram resin anion+30 gram resin kation, dan 0 gram resin, 
sebagai control) terhadap kadar Fe air sumur gali di Pandak Bantul. Sampel air 
 
sumur diambil dari 10 sumur gali (SGL) di Kecamatan Pandak Bantul.
8. Klik , akan terlihat ilustrasi berikutOK sebagai :
Gambar 5.8. Output Test of Normality Kasus 5
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Tabel 6. Selisih Kadar Fe (Pre-posttest) pada Berbagai Perlakuan
Selisih (pre-posttest) Kadar Fe pada Berbagai Perlakuan (%)
60 gram
Resin anion
87.27
33.33
44.44
40.00
62.50
55.56
57.85
42.27
82.72
77.78
60 gram
Resin kanion
91.82
83.33
77.78
60.00
87.50
88.89
85.95
78.35
92.59
90.28
30 gram Resin anion+
30 gram kation
90.00
66.67
55.56
40.00
75.00
55.56
73.55
59.79
88.89
83.33
Tanpa penambahan resin
86.36
16.76
22.22
40.00
37.50
33.33
38.84
25.77
61.73
56.94
Sumber : Data Karya Tulis Ilmiah a.n. Lina Permatasari, disimpan dalam 
folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle dt Lina 
Permatasari  KTI 2016 (12)
Prinsip Analisis :
Analyze- Descriptive Statistics-Explore-Plots-
Normality Plots-Continue-OK (1)
Analisis kasus:
 Air yang akan diperiksa diambil dari 10 SGL secara berurutan. Air tersebut 
dibagi-bagi ke dalam 4 (empat) kelompok perlakuan. Masing-masing 
kelompok perlakuan mendapat air yang berasal dari SGL nomor 1 sampai SGL 
nomor 10. Dengan kata lain, masing-masing kelompok akan memeriksa 
samp l air sejumlah 10 (n =10; n = 10; n = 10; n = 10).  Masing-masing e
1 2 3 4
kelompok diberi perlakuan yang berbeda-beda. Kelompok perlakuan 1 (yang 
diberi 60 gram resin kation) menghasilkan 10 data persentase selisih pre-
posttest kadar Fe; kelompok perlakuan 2 (yang diberi 60 gram resin anion) 
menghasilkan 10 data persentase selisih  kadar Fe;  kelompok 3 pre-posttest
(yang diberi 30 gram resin kation dan 30 gram anion) menghasilkan 10 data 
persentase selisih  kadar Fe; dan kelompok 4 (tanpa diberi resin pre-posttest
atau kelompok control) menghasilkan 10 data persentase selisih  pre-posttest
kadar Fe. Ke empat agregate data persentase selisih kadar Fe merupakan 
agregat yang berbeda-beda. Dengan demikian, kasus ini  tidak dapat 
digunakan One Sample K-S test, tetapi digunakan uji normalitas lain (jalur 
Descriptive Statistics). Pada kasus ini, kebetulan masing-masing kelompok 
perlakuan mendapat bahan/sampel dengan jumlah yang sama, namun dapat 
saja masing-masing perlakuan mendapat bahan/sampel yang jumlahnya 
berbeda. Data selisih kadar  Fe pada 4 (empat) kelompok perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 6.
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Langkah-langkah:
1. Siapkan lembar kerja SPSS. Klik “Variable View” (posisi ada di kiri 
bawah). 
- Ketik perlakuan (huruf kecil) di baris pertama pada kolom Name. 
Posisikan angka 0 pada kolom Decimals. Isi kolom Labels dengan cara 
tulis dosis penambahan resin.  Isikan pada kolom Values angka 1 
sebagai penambahan 60 gram resin anion, angka 2 sebagai 
penambahan 60 gram resin kation, angka 3 sebagai penambahan 30 
gram resin anion+ 30 gram resin kation, dan angka 4 sebagai kontrol 
atau tanpa penambahan resin. Kolom-kolom lain dapat diabaikan.
- Ketik kadarfe di baris ke 2 pada kolom Name. Posisikan angka 2 pada 
kolom Decimals karena nilai yang diperoleh menggunakan 2 digit 
dibelakang koma. Isi kolom Values, misalnya: % Selisih (pre-posttest) 
kadar Fe. Kolom-kolom lainnya dapat diabaikan. Ilustrasi sbb:
Gambar 6.1. Isian pada Variabel View Kasus 6
Gambar 6.2. Isian pada
Data View (sebagian data) Kasus 6
Gambar 6.3. Analyze-Descriptive
Statistics-Explore Kasus 6.
2. Perhatikan posisi kiri bawah, dan klik Data View. Isikan angka 1 
(sebanyak 10 kali ke bawah), isikan angka 2 (sebanyak 10 kali ke 
bawah), isikan angka 3 (sebanyak 10 kali ke bawah), dan isikan angka 4  
(sebanyak 10 kali ke bawah) pada kolom kadarfe.
3. Masukkan selisih (pre-posttest) Kadar Fe pada kolom kadarfe, dimulai 
dari nilai selesih Kadar Fe pada perlakuan 1 sampai perlakuan 4 secara 
berurutan. Ilustrasi sesuai gambar 6.2
4. Lakukan analisis data, Analyze-Descriptive Statistics-Explore. Ilustrasi 
sesuai gambar 6.3
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5. Klik Explore, akan muncul ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 6.4. Variabel dosis penambahan resin dan % selisih (pre-posttest)
dalam Kotak Explore Kasus 6.
6. Masukkan variable % Selisih (pre-posttest) ke dalam kotak Dependent List 
dan masukkan variable dosis penambahan resin ke dalam kotak Factor 
List. Ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 6.5. Posisi variable dalam kotak Dependent List dan Factor List
serta posisi  Both dan Plots pada kotak Explore Kasus 6
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8. Lihat posisi kiri tengah. Terlihat 'Normality plots with tests'. Beri tanda 
centang (V) pada Normality plots with tests. Kemudian klik Continue. 
Akan terlihat ilustrasi berikut.
Gambar 6.7. Posisi OK dalam Kotak Explore Kasus 6
7. Perhatikan “Both”. Jika sudah ada tanda pada “Both” maka pada output 
test normality akan keluar 2 (dua) pilihan sekaligus, yaitu Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro Wilk. Biasanya secara otomatis tanda pada “Both” 
muncul. Jika sudah muncul otomatis, maka abaikan. Klik Plots, akan 
terlihat ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 6.6. Posisi Normality plots with tests dan Continue dalam
Kotak Explore: Plots Kasus 6.
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9. Klik OK, akan terlihat ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 6.8. Output Test of Normality Kasus 6
10.Pada Gambar 6.8 muncul 2 (dua) pilihan hasil analisis sekaligus, yaitu  Sig.
pada kotak  dan  pada kotak . Kolmogorov-Smirnov Sig. Shapiro-Wilk
Pertimbangan untuk memili  adalah banyaknya kasus atau banyaknya h
amatan (n). Jika jumlah kasus kurang dari 50, maka analisis  Shapiro-Wilk
dianggap lebih akurat(10). Jika jumlah kasus sama atau lebih dari 50 kasus, 
maka analisis  dianggap lebih tepat.  Kolmogorov-Smirnov
11.Pada kasus ini diketahui bahwa setiap perlakuan dengan 7 kasus (< 50 
kasus). Jika jumlah kasus kurang dari 50, maka analisis  Shapiro-Wilk
dianggap lebih akurat(10). 
12.Perhatikan kotak , nilai  variable  pada Shapiro-Wilk Sig. % selisih kadar Fe
penambahan 60 gram resin anion  0,435; nilai  variable  = Sig. % selisih kadar 
Fe = Sig. % selisih  pada penambahan 60 gram resin kation 0,028; nilai  variable 
kadar Fe  = pada penambahan 30 gram resin anion + 30 gram resin kation  
0,710; nilai  variable  tanpa penambahan resin  0,347.Sig. % selisih kadar Fe  =
13.Interpretasi Hasil:
- Jika nilai  (p value) > 0,05 atau 0,01, maka data dinyatakan Sig.
berdistribusi NORMAL.
- Jika nilai (p value) ≤ 0,05 atau 0,01, maka data dinyatakan Sig. 
berdistribusi .TIDAK NORMAL
 Mengingat nilai yang dihasilkan dari pengujian normalitas (Gambar 6.8) 
ke tiga kelompok data  dinyatakan berdistribusi NORMAL, % selisih kadar Fe
sedangkan data  Fe pada penambahan 60 gram resin kation % selisih kadar
dinyatakan TIDAK NORMAL. 
Kasus nomor 7 
 Hasil uji masa simpan Mie basah ampas kelapa pada kemasan plasti  k
(satuan jam), pada kelompok perlakuan 1, 2, 3, dan 4 (control), masing-masing 
perlakuan diulang 3 kali. 
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Analisis Kasus:
 Kasus 7 menunjukkan bahwa peneliti melakukan 4 (empat) macam 
perlakuan termasuk control. Setiap perlakuan diulang 3 (tiga) kali dan setiap kali 
pengulangan menggunakan bahan mie baru (n =3 bahan, n =3 bahan, n =3 
1 2 3
bahan, dan n =3 bahan). Pada perlakuan 1 menghasilkan 3 data lama masa 
4
simpan, perlakuan 2 menghasilkan 3 data lama masa simpan, perlakuan 3 
menghasilkan 3 data lama masa simpan, dan tanpa perlakuan (control) 
menghasilkan 3 data lama masa simpan. Pada kasus 7 terdapat 4 (empat) agregat 
nilai lama masa simpan (masing-masing agregat ada 3 nilai) yang berasal dari 4 
(empat) kelompok sample. Data kasus 7 dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Lama Masa Simpan Mie Basah Limbah ampas Kelapa
pada Berbagai Kelompok Perlakuan.
Lama masa
simpan pada
Mie Perlakuan
1 (hari)
6
8
9
Lama masa
simpan pada
Mie Perlakuan
2 (hari)
8
10
8
Lama masa
simpan pada
Mie Perlakuan
3 (hari)
10
12
14
 Lama masa
simpan pada
Mie Kontrol (hari)
8
10
12
Sumber :  Karya Tulis Ilmiah Jurusan Kesehatan Lingkungan 2016 (13), 
disimpan dalam folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle 
data Elsa KTI D3 2016. 
Prinsip Analisis :
Analyze- Descriptive Statistics-Explore-Plots-
Normality Plots-Continue-OK (1)(16)
Langkah-langkah:
1. Siapkan data dalam lembar kerja SPSS. Klik “Variable View” 
(posisi ada di kiri bawah). Pindahkan data dari Tabel 7 ke 
lembar kerja SPSS. Mengingat data berasal dari beberapa 
kelompok, maka perlu diisi kolom ”Label” dan kolom ” 
Value”. 
- Pada kolom ” ” isi kan tulisan ” ”. Pada kolom Name  kelompok
”Label” tulis  keterangan misalnya ” ”. kelompok perlakuan
Pastikan posisi nol pada kolom . Isi kolom ” ” Decimal Value
dengan nilai atau kode angka.  Kelompok 1 diberi nilai atau 
kode angka 1, kelompok 2 diberi nilai atau kode angka 2, dan 
seterusnya.  Kolom-kolom lainnya dapat diabaikan.
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2. Lihat posisi kiri bawah. Klik ” ”. Masukkan kode Data View
angka 1 sebanyak 3x (subyek 3 orang atau pengulangan 3x) 
pada kolom ” ”, kemudian lanjutkan masukkan kode kelompok
angka 2 sebanyak 3x, dan seterusnya entrykan kode angka 4 
sebanyak 3x. Masukkan nilai masa simpan Mie basah ke 
kolom ” ” secara berurutan, dimulai dari kelompok 1, nilai
kelompok 2, dan seterusnya.   
3. Masukkan nilai pada lembar SPSS ” ” sesuai dengan Data View
kelompoknya. Ilustrasi dapat dilihat pada Gambar  7.2.  
Gambar 7.2. Lembar SPSS ”Data View” Kasus 7.
Gambar 7.1. Lembar SPSS ”Variabel View” Kasus 7.
- Isi (baris kedua) kolom ” ” dengan tulisan ” ”. Name nilai
Posisikan kolom ” ” pada posisi 0 (nol). Isi kolom decimal
” ” dengan keterangan misalnya ”Label nilai masa simpan 
mie basah dari ampas kelapa pada kemasan plastik”.  
Kolom-kolom lainnya dapat diabaikan. Terlihat ilustrasi 
berikut. 
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4. Lakukan analisis: ; Analyze-Descriptive Statistics-Explore
Ilustrasi Gambar 7.3. seperti 
Gambar 7.3. Analyze-Descriptive-Explore Kasus 7.
5. Klik ” ”, akan muncul kotak . Masukkan Explore Explore
variable-variabel pada dialog box. Masukkan ”nilai” ke dalam 
kotak variable Dependent list dan ”kelompok perlakuan” ke 
dalam Factor List. Ilustrasi dapat dilihat pada Gambar 7.4.a 
dan 7.5.b
Gambar 7.4.a. Posisi Variabel dalam Kotak Explore Kasus 7
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6. Lihat posisi  pada kotak . Plots Explore Ilustrasi pada Gambar 
7.5.
Gambar 7.5. Posisi variabel pada kota Dependent List dan Factor List
serta Posisi Plots pada Kotak Explore Kasus 7.
Gambar 7.4.b. Nilai dan kelompok perlakuan dalam kotak Dependent List
dan Factor List Kasus 7.
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7. Klik , akan keluar kotak  dalam kotak Plots Explore: Plots
Explore Ilustrasi dapat dilihat pada Gambar 7.6.. 
Gambar 7.6. Kotak Explore: Plots dalam kotak Explore Kasus 7.
8. Amati kotak . Lihat posisi tengah kiri. Beri tanda Explore Plots
centang (V) pada alternatif ” ” (jika Normality plots with tests
belum ada), biasanya sudah otomatis terisi. Kemudian klik 
”Continue”. Ilustrasi dapat dilihat pada Gambar 7.7.a  dan 
7.7.b.
Gambar 7.7a. Posisi ”Continue” pada Kotak Explore Plots Kasus 7
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9. Klik , akan terlihat output sebagaimana ilustrasi dapat dilihat pada OK
Gambar 7.8. 
Gambar 7.8. Nilai signiﬁkansi melalui uji Shapiro-Wilk Kasus 7
10. Interpretasi output uji normalitas. Analisis yang digunakan adalah analisis 
Shapiro-Wilk. Agregat nilai kelompok perlakuan 1, 3, dan 4, menunjukkan 
nilai signiﬁkansi (1,000) lebih besar 0,05 atau 0,01, maka nilai masa 
simpan pada perlakuan 1,3,dan 4 dinyatakan NORMAL, sedangkan nilai 
masa simpan pada kelompok perlakuan 2 dinyatakan TIDAK berdistribusi 
NORMAL.
Kasus nomor 8
 Peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan kursi ergonomi terhadap 
keluhan nyeri otot rangka ( ) pada pekerja laundry Musculoskeletal Disorders  
di Kota Yogyakarta Tahun 2016. Penelitian eksperimen semu (pre-posttest 
desain dengan kelompok kontrol) dilakukan pada 30 orang pekerja laundry 
dari 30 kios laundry, yang dibagi secara random ke dalam 2 (dua) kelompok, 
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol masing-masing 15 pekerja. 
Gambar 7.7b.  Posisi ”OK” pada Kotak Explore Plots Kasus 7
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,Sumber : Skripsi Dian Mhs D4 Jurusan Keslingk 2016 (14)  disimpan 
Folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle  dt Dian Skripsi 
2016_sav)
Prinsip Analisis :
Analyze- Descriptive Statistics-Explore-Plots-
Normality Plots-Continue-OK (1)
Tabel 8. Selisih Keluhan Nyeri Otot Rangka
pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Jumlah Keluhan 
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Pretest 
5
8
6
10
5
6
4
7
8
10
6
4
12
6
7
Posttest 
5
8
6
11
6
6
4
8
8
10
6
4
12
4
6
Penurunan
0
0
0
1
1
0
0
1
0
0
0
0
0
2
1
Pretest 
6
8
7
11
8
9
10
2
6
6
7
8
8
5
5
Posttest 
1
4
4
5
4
6
4
2
4
4
4
7
7
2
4
Penurunan
5
4
3
6
4
3
6
0
2
2
3
1
1
3
1
Langkah-langkah:
1. Siapkan data dalam lembar kerja SPSS. Klik “Variable View” (posisi ada di 
kiri bawah). 
Analisis Kasus:
 Kasus 8, menunjukkan adanya 2 (dua) kelompok data yaitu data 
”penurunan” keluhan nyeri otot rangka ( ) pada kelompok yang pre-testest
diberi perlakuan kursi ergonomis dan kelompok yang menggunakan kursi 
yang biasa digunakan sehari-hari. Mengingat kedua kelompok data tersebut 
berasal dari perlakuan yang berbeda (2 kelompok sampel), dengan n=15 
pekerja dari 15 kios laundry di masing-masing kelompok (n =15 dan n =15). 
1 2
Dengan demikian, lebih tepat digunakan uji jalur . Data dapat Descriptive
dilihat pada Tabel 8  berikut sebagai :
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Gambar 8.1. Lembar SPSS: ”Variabel View” Kasus 8
- Tulis  (huruf kecil) di baris pertama pada kolom ” ”. perlakuan Name
Posisikan kolom  pada angka nol. Mengingat data berasal dari Decimals
2 (dua) kelompok, maka perlu diisi kolom  dan kolom . Label Values
Beri keterangan misalnya:  pada kolom . Isi jenis perlakuan Label
kolom  dengan tulis angka 1= , angka 2= Values pakai kursi ergonomis
tidak pakai kursi ergonomis.
- Tulis  (huruf kecil tanpa sela). Posisikan kolom ” ” nilaikeluhan Decimal
pada posisi 0 (nol). Isi keterangan pada kolom  misalnya: Label nilai 
penurunan keluhan. Kolom-kolom lainnya dapat diabaikan. Ilustrasi 
dapat dilihat pada Gambar 8.1. 
Gambar 8.3. Analyze-Descriptive-
Explore Kasus 8.
2. Lihat posisi kiri bawah. Klik ” ”. Pindahkan angka penurunan Data View
keluhan (Tabel 8)  ke dalam kolom . Ketik angka 1 (perlakuan dg  perlakuan
kursi ergonomi) sebanyak 15 kali (urutan 1 sampai 15) menurun, kemudian 
ketik angka 2 (tanpa kursi ergonomi) sebanyak 15x pada posisi urutan ke 
16 sampai 30. 
3. Isikan nilai penurunan keluhan ke dalam kolom  secara nilaikeluhan
berurutan, nilai dari nilai keluhan perlakuan 1 sampai dengan nilai keluhan 
kelompok 2.  Ilustrasi dapat dilihat pada Gambar 8.2.
4. Lakukan analisis: ; Ilustrasi dapat Analyze-Descriptive Statistics-Explore
dilihat pada Gambar 8.3. 
Gambar 8.2. Lembar SPSS
”Data View” Kasus 8
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5. Klik ” ”, akan muncul kotak . Masukkan variable-variabel Explore Explore
pada dialog box. Masukkan ” ”  ke dalan kotak ”jenis perlakuan Factor 
List” Dependent Listdan variabel ”nilaikeluhan”ke dalam kotak  ” ”. 
Dalam kasus ini peneliti ingin menguji apakah dengan perbedaan jenis 
perlakuan akan menghasilkan nilai penurunan keluhan yang berbeda. 
Dengan kata lain, apakah ada pengaruh perlakuan pakai kursi ergonomis 
pada pekerja laundry terhadap penurunan keluhan rangka.  Ilustrasi dapat 
dilihat pada Gambar 8.4.a dan 8.4.b
Gambar 8.4.a. Posisi Variabel pada Kotak Explore Kasus 8.
Gambar 8.4.b. Posisi variabel dalam kotak Dependent List dan Factor List
serta posisi Plots pada kotak Explore Kasus 8.
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6. Klik , akan keluar kotak  dalam kotak  . Ilustrasi Plots Explore Plots Explore
dapat dilihat pada Gambar 8.5.
Gambar 8.5. Posisi “Normality plots with tests”
dalam kotak Explore: Plots Kasus 8
7. Amati kotak . Lihat posisi tengah kiri. Beri tanda centang (V) Explore Plots
pada alternatif ” ” (jika belum ada), biasanya sudah Normality plots with test
otomatis terisi. Kemudian perhatikan posisi “Continue”, kemudian klik 
”Continue”. Ilustrasi dapat dilihat pada Gambar 8.6. berikut ini:
Gambar 8.6. Posisi “Continue” dalam kotak Explore: Plots Kasus 8.
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8. Setelak klik “ ” akan terlihat posisi .  Ilustrasi pada Gambar 8.7Continue OK
Gambar 8.7. Posisi ”OK” pada kotak Explore Kasus 8
9. OKKlik , akan terlihat output sebagaimana ilustrasi pada Gambar 8.8.
Gambar 8.8.  Hasil Test of Normality Kasus 8 
10. Interpretasi hasil uji normali as:t
a. Lihat kotak  karena subyek kita hanya 15 pada masing-Shapiro-Wilk
masing agregat data atau kurang 50 kasus(6) .
( 10)
b. Nilai penurunan keluhan pada kelompok data ”pakai kursi” 0,000 = 
(lebih kecil  0,05 atau 0,01), maka data dinyatakan dari berdistribusi 
TIDAK NORMAL, sedangkan nilai penurunan keluhan pada 
kelompok da a ”tidak pakai kursi” 0,463 (lebih besar  0,05 atau t =  dari
0,01), maka data dinyatakan NORMAL.berdistribusi 
c. Mengingat salah satu kelompok data yang dibandingkan mempunyai 
ditribusi yang tidak normal, maka uji statistik yang digunakan adalah 
statistik Nonparametrik.
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BAB IV
UJI NORMALITAS DATA POLA REGRESI-LINEAR
MENGGUNAKAN SPSS
Tujuan Instruksional
 Setelah mempelajari bab ini mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan prinsip analisis uji normalitas jalur Regresi-Linear.
2. Mempraktekkan kembali dengan benar contoh kasus uji normalitas data 
menggunakan jalur Regresi-Linear.
3. Memilih dengan tepat uji normalitas data yang sesuai karakteristik data 
hasil penelitian.
4. Memilih dengan benar analisis keluaran uji normalitas data.
 Salah satu jalur yang dapat digunakan untuk melakukan uji normalitas data 
penelitian adalah jalur Regresi Linear. Berikut kasus dan langkah 
penyelesaiannya.
 Kasus nomor 9
 Peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh pengetahuan siswa tentang 
narkoba terhadap tindakan menolak tawaran narkoba pada 52 siswa SMP. 
Sebelum menentukan pendekatan uji apa yang akan digunakan (Parametrik 
atau Nonparametrik), peneliti menguji normalitas data pengetahuan dan 
tindakan terlebih dahulu. 
Analisis kasus:
 Uji normalitas yang digunakan adalah analisis  Kolmogorov-Smirnov
karena jumlah subyek 52  (lebih dari 50 subyek)(10)  pendekatan yang 
,
 orang
digunakan adalah jalur Regresi Linear. Jalur regresi linear dalam  uji 
normalitas data tidak menguji nilai variabel tetapi menguji residual dari nilai 
variabel. Jika nilai residualnya berdistribusi normal, maka nilai pada variabel-
variabelnya dinyatakan berdistribusi normal. Analisis yang digunakan tetap 
Kolmogorov-Smirnov (15). Pada kasus 9, nilai pengetahuan narkoba sebagai 
prediktor (x), dan nilai tindakan menolak tawaran sebagai variabel yang 
diprediksi (y). Data kasus 8 dapat dilihat pada Tabel 9.
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Sumber : Folder Draft Buku 1 Komp PROPOSAL, ﬁle 52 dt peng-
tindakan K-S dr Johan2_1 sav (dengan N=300).
Prinsip Analisis :
1. Analyze-Regression-Linear, lanjutkan 
 
2. Analyze- Nonparametrik-1-Sample K-S(10)(15)
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Siapkan lembar kerja SPSS. Lihat pada posisi kiri bawah, dan klick 
“Variable View”. 
- Ketik  (huruf kecil tanpa spasi) di baris pertama pada kolom nomorurut
Name Decimals. Posisikan angka nol pada kolom . Kolom-kolom 
lainnya dapat diabaikan. 
- Ketik  (huruf kecil) di baris kedua pada kolom . Posisikan angka x Name
nol pada kolom . Isi kolom  dengan keterangan tentang Decimals Label
variable x, misalnya: . pengetahuan siswa Kolom-kolom lain dapat 
diabaikan. 
Tabel 9. Pengetahuan Siswa tentang Narkoba
dan Tindakan Menolak Tawaran Narkoba
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2. Lihat posisi kiri bawah, klik ”Data View”. Ketik data pada Tabel 9 ke dalam 
kolom nomorurut, x, dan y. Ilustrasinya sebagai berikut:
Gambar 9.1. Tampilan ”Variabel View” pada Lembar SPSS Kasus 9
Gambar 9.2. Data View dalam Lembar SPSS Kasus 9
- Ketik  (huruf kecil) di baris ketiga pa a kolom . Posisikan angka y d Name
nol pada kolom . Isi kolom  dengan keterangan tentang Decimals Label
variable y, misalnya: . Kolom-kolom lain dapat tindakan siswa
diabaikan. Ilustrasi ya dapat dilihat pada Gambar 9.1.n
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Gambar 9.3. Analyze-Regression-Linear Kasus 9
4. Klik Linear, akan muncul kotak Linear Regression sebagai berikut:
Gambar 9.4. Kotak Linear Regression Kasus 9
3. Mengubah data ke dalam bentuk unstandardized residual. Caranya: buka 
ﬁle anda yang telah terisi data (lihat ilustrasi pada langkah 2), kemudian 
klick Analize-Regression. Akan muncul ilustrasi berikut.
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5. Masukkan variable pengetahuan siswa (x) ke dalam kotak Independent(s) 
dan variable tindakan siswa (y) ke dalam kotak Dependent. Ilustrasi 
sebagai berikut:
Gambar 9.6. Posisi Unstandardized dan Continue dalam Kotak
Linear Regression Kasus 9.
6. Klik Save, terlihat ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 9.5. Posisi variable dalam kotak Dependent dan Independent(s)
serta posisi Save Kasus 9.
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Gambar 9.7. Posisi Save pada Kotak Linear Regression Kasus 9.
Gambar 9.8. Posisi Continue pada kotak Linear Regression: Save Kasus 9.
8. Klik Save, akan terlihat ilustrasi sebagai berikut:
7. Beri centang (V) Unstandardized, kemudian klik Continue. Akan terlihat 
ilustrasi berikut: 
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9. Klik Continue, akan terlihat ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 9.9. Posisi OK pada Kotak Linear Regression Kasus 9.
10.Klik OK, akan terlihat ilustrasi sebagai berikut, dan abaikan.
Gambar 9.10. Output Regression setelah klik OK Kasus 9
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11.Buka kembali lembar SPSS, Variabel View. Akan muncul ilustrasi sebagai 
berikut. Akan terlihat variable baru.
Gambar 9.11. Posisi variable baru RES_1 pada Variabel View Kasus 9
12.Lakukan analisis: Analyzed-Nonparametric Statistic-1-Sample K-S. 
Ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 9.12. Analyze-Nonparametric Tests-1-Sample K-S Test Kasus 9
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13.Klik 1-Sample K-S Test, akan terlihat hasil sebagai berikut:
Gambar 9.13. Kotak Test Variabel List dan Kotak Test Distribution Kasus 9.
14.Masukkan variable Unstandardized Residu pada kotak Test Variabel List. 
Perhatikan pilihan Normal dalam kotak Test Distribution. Ilustrasi sebagai 
berikut:
Gambar 9.14. Posisi variable Unstandardized Residu
dalam kotak Test Variabel List Kasus 9.
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15.Pastikan posisi “Normal” sudah di centang (V), kemudian klik OK. Akan 
terlihat ilustrasi sebagai berikut:
Gambar 9.15. Output One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test Kasus 9.
16.Interpretasi Hasil:
Ada 2 cara untuk mengambil kesimpulan, yaitu:
a. Asymp Sig. (2-tailed)Lihat posisi bawah pada kotak output.  Lihat nilai  
variabel  0,102.  Bandingkan nilai tersebut Unstandardized Residual = 
dengan tingkat signiﬁkansi yang ditetapkan, apakah 0,05 atau 0,01. Jika 
nilai  ”lebih besar” dari 0,01 atau 0,05, maka data Asymp Sig. (2-tailed)
dinyatakan NORMAL, demikian pula sebaliknya. berdistribusi 
Mengingat nilai tersebut (0,102) lebih besar dari 0,01 atau 0,05. 
Kesimpulannya adalah nilai variabel  tersebut Unstandardized Residual
berdistribusi NORMAL. Dengan demikian nilai Pengetahuan dan 
Tindakan dinyatakan berdistribusi NORMAL.
b. Kolmogorov-Smirnov Z Unstandardized Lihat nilai . Nilai Z variabel 
Residual = Bandingkan nilai tersebut dengan 2,58 (untuk tingkat  1,219. 
signiﬁkansi 0,01) atau 1,97 (untuk tingkat signiﬁkansi 0,05). Jika nilai 
Z ”lebih kecil” dari 2,58 atau 1,97,  maka data dinyatakan berdistribusi 
NORMAL, demikian pula sebaliknya. Mengingat nilai Z tersebut 
(1,219) ”lebih kecil” dari angka 2,58 atau 1,97, maka data dinyatakan 
berdistribusi NORMAL.
Keterangan: 
Melalui variabel  (cara panjang), kita dapat Unstandardized Residual
mengetahui normalitas dari kedua variabel dan  Pengetahuan  Tindakan
sekaligus. Jika hasilnya TIDAK NORMAL, dapat diduga ada salah satu 
variabel (Pengetahuan atau Tindakan) yang tidak normal.
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Arti angka-angka dalam kotak output (5)
:
1. Terlebih dulu perlu mengingat beberapa simbol. Jika uji T test, outputnya t 
(nilai dibandingkan dengan tabel t), jika korelasi, outputnya r (nilai 
dibandingkan dengan tabel r), jika uji K-S outputnya D (nilai dibandingkan 
dengan tabel D). D adalah nilai yang diperoleh dari distribusi kumulatif 
teoritis dikurangi distribusi kumulatif empirik. Tapi tidak semua diambil, 
hanya diambil 1 (satu), yaitu yang selisihnya terbesar. Hasil ini kemudian 
dibandingkan dengan tabel D.
2. Most Extreme Differences Positif (0,155) adalah pengurangan yang 
menghasilkan angka positif terbesar.
3. Most Extreme Differences Negatif (-0,169) adalah  pengurangan yang 
menghasilkan angka negatif terbesar.
4. Absolute (D) sebesar 0,169 adalah perbandingan antara negatif dan positif, 
yang terbesarlah yang dimasukkan sebagai nilai absolute. Jika D anda lebih 
kecil dari tabel D, maka data anda NORMAL.berdistribusi 
5. Kolmogorov-Smirnov Z (Deviasi distribusi normal) adalah nilai Z, jika Z 
anda di bawah 1,97 (untuk  0,05) atau di bawah 2,58 (untuk  Sig. = Sig. =
0,01), maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan antara distribusi teoritis 
dan distribusi empirik. Data anda dikatakan NORMAL, dan berdistribusi 
sebaliknya. Pada kasus di atas, nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar  
1,219, maka data dinyatakan NORMAL.berdistribusi 
6. Cara pengambilan keputusan ada 2 cara, yaitu membandingkan nilai Z 
dengan angka (1,97 atau 2,58) atau membandingkan dengan tingkat 
singniﬁkansi (p=0,05 atau p= 0,01).
- Lihat nilai Z akan dibandingkan dengan angka 1,97 (untuk tingkat 
signiﬁkansi 0,05) atau 2,58 (untuk tingkat signiﬁkansi 0,01). (Jika nilai 
Z sebesar 1,219 ”lebih kecil” 1,97 maupun 2,58  maka data dinyatakan 
berdistribusi . NORMAL
- Lihat nilai Asym sig (2-tailed) bandingkan dengan nilai signiﬁkansi 
yang ditentukan (0,05 atau 0,01).  Jika nilai Asym sig (2-tailed) ”lebih 
besar” 0,05 atau 0,01, maka dinyatakan NORMAL. Pada kasus di atas 
(Gambar 8.15) terlihat  sebesar 0,102 (lebih besar Asym sig. (2-tailed)
0,05 dan atau 0,01), maka data dinyatakan berdistribusi NORMAL.
7. A Test distribution is Normal artinya data yang diuji terdistribusi normal 
bukan distribusi eksponen atau oissonP .
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